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Abstrak 
Investasi merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang penting dalam perekonomian modern, yang 

tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kekayaan individu, tetapi juga berperan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Secara umum, investasi dapat diartikan sebagai penanaman 

modal dalam berbagai instrumen dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan. Artikel ini 

bertujuan untuk memberikan pengenalan tentang investasi, termasuk jenis-jenisnya, seperti investasi 

saham, obligasi, reksa dana, dan properti. Selain itu, dibahas pula faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan sebelum melakukan investasi, seperti profil risiko, tujuan keuangan, serta periode 

waktu investasi. Pengenalan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar mengenai 

pentingnya investasi sebagai alat perencanaan keuangan, serta membantu individu dalam membuat 

keputusan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Dengan semakin 

meningkatnya pemahaman tentang investasi, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam 

mengelola keuangan pribadi dan memanfaatkan peluang yang ada untuk meraih keberhasilan 

finansial di masa depan. 

 

Kata Kunci: Investasi, Pengenalan, Desa klambir Lima 

 

Abstract 

Investment is a crucial economic activity in a modern economy, serving not only to increase 

individual wealth but also to support a country's economic growth. Generally speaking, 

investment can be defined as the investment of capital in various instruments with the 

expectation of future profits. This article aims to provide an introduction to investment, 

including its various types, such as stocks, bonds, mutual funds, and property. It also 

discusses factors to consider before investing, such as risk profile, financial goals, and 

investment timeframe. This introduction is expected to provide a basic understanding of the 

importance of investment as a financial planning tool and assist individuals in making 

informed decisions based on their needs and capabilities. With increased understanding of 

investment, it is hoped that people will be able to manage their personal finances more wisely 

and capitalize on existing opportunities to achieve future financial success. 
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1. Pendahuluan 

 Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan yang bisa 

diperjualbelikan, baik yang diterbitkan oleh perusahaan pemerintah maupun perusahaan 
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swasta. Pasar modal menjadi sarana perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana dengan 

menjual saham atau obligasi. Untuk menarik partisipasi para investor, maka pasar modal 

harus bersifat efisien dan likuid. Pada pasar modal efisien, harga sekuritas dapat 

mencerminkan penilaian investor terhadap prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Permasalahan yang terjadi adalah seringkali investor masih memiliki keraguan terhadap 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Hal itu disebabkan kurangnya informasi yang diperoleh 

para investor mengenai keadaan perusahaan. Pasar modal dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mengukur kualitas perusahaan, karena pasar modal memberikan informasi keuangan 

perusahaan yang dibutuhkan investor sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

menanamkan modal. Investor juga perlu memiliki sejumlah informasi yang berkaitan dengan 

dinamika harga saham di bursa efek agar bisa menentukan keputusan tentang saham 

perusahaan yang layak untuk dipilih. 

Informasi yang tepat tentang kinerja 2 keuangan perusahaan, kondisi ekonomi makro, 

dan informasi relevan lainnya diperlukan investor untuk menilai kinerja saham di pasar modal 

secara akurat. Pasar modal dipandang sebagai salah satu sarana efektif untuk mempercepat 

pembangunan suatu negara karena pasar modal merupakan wahana yang dapat menggalang  

pengerahan dana jangka panjang dari masyarakat untuk disalurkan ke sektor-sektor 

produktif. Apabila pengerahan dana masyarakat melalui lembaga-lembaga keuangan dan 

pasar modal berjalan dengan baik, maka dana pembangunan yang bersumber dari luar negeri 

makin lama makin berkurang (Anoraga 2001 :1). Manajemen modal dalam suatu perusahaan 

selalu dihadapkan pada tiga masalah penting dan saling berkaitan yaitu keputusan investasi, 

pembelanjaan jangka panjang dan keputusan dividen yang harus dibagikan kepada para 

pemegang saham. 

Ketiga unsur tersebut sangatlah penting bagi perusahaan karena dengan adanya 

keputusan investasi dan pembelanjaan jangka panjang maka akan mempunyai pengaruh 

terhadap misi perusahaan yang akan dicerminkan dalam 3 harga saham pada suatu 

perusahaan. Sedangkan pada kebijakan dividen akan menentukan berapa banyak yang harus 

ditahan kembali pada perusahaan karena laba ditahan (retained earning) merupakan sumber 

dana yang terpenting untuk membiayai pertumbuhan perusahaan (Weston dan Copeland, 

1995 :97). Harga saham dalam suatu bursa efek pada kenyataannya memiliki tingkat 

ketidakstabilan sehingga para investor harus melakukan analisis agar kenaikan dan 

penurunan harga saham yang terjadi pada suatu bursa efek masih dalam batasbatas 

kewajaran. Nilai saham menggambarkan nilai perusahaan, sehingga nilai saham sangat 

dipengaruhi oleh prestasi dan kinerja perusahaan serta prospek perusahaan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan di masa yang akan datang. Jika prestasi dan kinerja 

meningkat, maka investor akan menerima penghasilan dari saham yang dimiliki berupa 

dividend dan capital gain. Apabila perusahaan tersebut go public maka capital gain adalah 

selisih harga jual saham dengan harga beli saham.  

 Pengenalan investasi kepada perangkat desa memiliki urgensi tersendiri. Sebagai ujung 

tombak penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desa, perangkat desa memegang peran 
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strategis dalam memberikan edukasi dan pengaruh kepada masyarakat. Kemampuan 

perangkat desa dalam memahami pengelolaan keuangan, khususnya investasi, akan 

berdampak positif terhadap peningkatan literasi keuangan masyarakat desa secara 

keseluruhan. Dengan adanya pengetahuan dasar mengenai investasi, diharapkan mereka 

dapat mengelola pendapatan dengan lebih produktif serta menjadi agen perubahan dalam 

mendorong kesejahteraan ekonomi lokal. 

 Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai investasi dan pasar modal kepada perangkat desa di Desa 

Klambir Lima. Diharapkan melalui kegiatan ini, para perangkat desa mendapatkan gambaran 

umum mengenai pentingnya investasi sebagai langkah menuju kemandirian finansial dan 

penguatan ekonomi keluarga serta masyarakat. 

 Permasalahan yang terjadi terhadap Masyarakat desa dalam pemahaman pasar modal 

adalah yang mana masyarakat kurangnya informasi terhadap pasar modal. Selama ini  

pasar modal dianggap perlu dan penting untuk mengetahui pergerakan saham dan sebagai 

investasi yang akan datang. Masyarakat diharapkan bisa ikut mensosialisasikan tentang 

pengetahuan tentang pasar modal ke keluarga hingga ke masyarakat. Terutama tentang 

pengetahuan pasar modal secara umum sehingga bisa diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

 

2. Bahan dan Metode 

Setelah memperoleh data dan informasi tentang Pengenalan Dunia Investasi Saham 

di Masyarakat desa. Selanjutnya dasar tersebut dijadikan untuk memberikan informasi 

tentang Pengenalan Dunia Investasi Saham di Masyarakat desa. Setelah melakukan analisis 

maka digunakan untuk memberikan pengetahuan tentang pengenalan akuntansi. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat meliputi: 

Ceramah dan Diskusi 

Bahan ceramah (pelatihan) diberikan pada peserta. Setelah selesai ceramah dilanjutkan 

dengan diskusi (tanya jawab). 

Materi ceramah yaitu: 

- Pengertian akuntansi pada laporan keuangan 

- Prinsip-prinsip keuangan dan cara pembuatan laporan keuangan 

- Perhitungan yang terjadi didalam transaksi-transaksi 

 Prosedur kerja untuk mendukung realisasi solusi yang ditawarkan, maka terlebih 

dahulu melakukan observasi awal di lapangan melakukan pendekatan melalui wawancara 

dan menemukan fenomena permasalahan. Setelah observasi dan sosialisasi lalu dilakukan 

pengkajian permasalaan dan menemukan solusi yang hendak ditawarkan, selanjutnya 

menyusun prioritas tahap-tahap pelaksanaan dan selanjutnya barulah melakukan pengabdian 

dengan memberikan penyuluhan- penyuluan. Terakhir adalah melakukan evaluasi hasil 

dengan mengobserasi kembali ke masyarakat. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Memiliki masa depan yang terjamin tentu menjadi keinginan semua orang. Ada banyak 

cara yang bisa dilakukan untuk mencapainya, salah satunya adalah berinvestasi sejak dini. 

Investasi sejak dini terutama di usia muda adalah salah satu upaya yang bisa Anda lakukan 

untuk menjamin masa depan yang lebih baik. Ketika memutuskan untuk berinvestasi, ada 

beragam jenis investasi yang bisa Anda pilih. Mulai dari investasi riil yang berbentuk fisik 

seperti tanah, rumah, dan emas maupun investasi non riil di sektor keuangan. Contoh 

investasi non riil adalah investasi di sektor keuangan seperti di pasar modal. Manfaat pasar 

modal dalam berinvestasi sudah tidak diragukan lagi. Beberapa instrumen yang termasuk 

investasi di pasar modal antara lain saham dan reksa dana. 

 
Gambar 1. Bersama Perangkat Desa 

Selain dua fungsi utama yang telah disampaikan sebelumnya, ada beberapa manfaat 

pasar modal lainnya yang dirasakan oleh negara dalam hal ini pemerintahan untuk membantu 

perekonomiannya. 

1.   Salah satu sumber pendapatan negara 

Manfaat pasar modal bagi negara yang pertama adalah sebagai salah satu sumber 

pendapatan negara. Pendapatan negara yang didapat dari pasar modal ialah berupa pajak. 

Setiap pajak yang dikenakan dalam transaksi di pasar modal bisa masuk kas negara dan 

dicatat sebagai pemasukkan. 

2.   Membantu menjalankan roda perekonomian 

Manfaat pasar modal bagi pemerintahan yang berikutnya adalah membantu 

menjalankan roda pemerintahan. Apa maksudnya? Dengan bertumbuhnya investor yang 

membeli saham perusahaan yang terdaftar di pasar modal maka perusahaan tersebut memiliki 

pendapatan untuk mengekspansi bisnisnya lebih luas lagi. Semakin tumbuh besar 

perusahaan-perusahaan di dalam berbanding lurus dengan kemajuan ekonomi negara. Selain 

itu, apabila perusahaan semakin besar bisnisnya dan semakin banyak jumlahnya maka tenaga 

kerja yang dibutuhkan juga semakin meningkat yang artinya membuka lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat. 

3  Menarik investor asing ke dalam negeri 
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Yang berikutnya, manfaat pasar modal bagi negara adalah bisa menarik investor asing 

untuk berinvestasi di dalam negeri. Jika pasar modal dikelola dengan baik, maka investor 

asing akan tertarik untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Dengan adanya investor 

asing, perusahaan bisa mengembangkan bisnis menjadi lebih luas lagi. Seperti yang 

disinggung sebelumnya, perusahaan-perusahaan yang semakin tumbuh besar berjalan 

beriringan dengan kemajuan ekonomi suatu negara. 

 

Pembahasan 

 Kegiatan sosialisasi dan edukasi investasi ini dilaksanakan di balai desa Klambir Lima 

dengan dihadiri oleh seluruh perangkat desa, mulai dari kepala desa, sekretaris, hingga kepala 

dusun dan staf administrasi. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi dasar mengenai 

pengertian investasi, jenis-jenis investasi, serta pengenalan instrumen pasar modal seperti 

saham, reksa dana, dan obligasi. 

 Selama berlangsungnya kegiatan, antusiasme para perangkat desa sangat tinggi. Hal ini 

terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait mekanisme pembukaan akun 

investasi, potensi keuntungan, risiko kerugian, hingga perbedaan antara investasi legal dan 

ilegal (investasi bodong). Para peserta juga menunjukkan ketertarikan terhadap praktik 

investasi yang aman dan sesuai dengan regulasi, seperti yang difasilitasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Salah satu hal yang menarik dalam kegiatan ini adalah munculnya kesadaran dari para 

perangkat desa mengenai pentingnya investasi sebagai bagian dari perencanaan keuangan 

pribadi. Beberapa peserta menyatakan bahwa selama ini mereka hanya menyimpan uang di 

bank tanpa mengetahui alternatif pengelolaan keuangan lain yang bisa memberikan hasil 

lebih maksimal. Dengan adanya sosialisasi ini, mereka mulai mempertimbangkan untuk 

mempelajari lebih lanjut mengenai cara investasi yang benar dan menguntungkan. 

 Selain itu, diskusi kelompok juga dilakukan untuk menggali lebih dalam pengalaman 

dan harapan perangkat desa terhadap pengelolaan keuangan. Hasil diskusi menunjukkan 

bahwa sebagian besar perangkat desa merasa kegiatan ini membuka wawasan baru dan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan, tidak hanya berhenti pada pengenalan dasar saja. Mereka 

berharap ke depan ada pelatihan lanjutan yang lebih teknis, seperti cara membaca laporan 

keuangan perusahaan, mengenali tren pasar, serta penggunaan aplikasi investasi yang aman. 

 Dari sisi pelaksana, kegiatan ini menjadi indikator bahwa literasi keuangan di tingkat 

perangkat desa masih perlu ditingkatkan. Penguatan kapasitas dalam bidang ini akan sangat 

bermanfaat tidak hanya bagi pribadi perangkat desa, tetapi juga dalam membentuk 

masyarakat yang sadar dan bijak secara finansial. Perangkat desa yang melek investasi 

diharapkan dapat menjadi role model bagi warga dalam pengelolaan keuangan secara cerdas 

dan bertanggung jawab. 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengenalan investasi kepada perangkat 

desa di Desa Klambir Lima berhasil dilaksanakan dengan baik dan mendapat respons yang 

sangat positif. Para perangkat desa menunjukkan antusiasme tinggi serta minat besar dalam 

memahami konsep investasi dan pasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan 

literasi keuangan di tingkat desa sangat besar, dan perangkat desa sebagai pemimpin lokal 

memiliki potensi untuk menjadi agen penyebar informasi yang strategis dalam meningkatkan 

kesadaran finansial masyarakat. 

Saran 

1.Kegiatan lanjutan: Disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan yang lebih teknis 

dan aplikatif agar perangkat desa mampu mengimplementasikan pengetahuan 

investasi secara langsung. 

2.Kolaborasi dengan lembaga keuangan: Melibatkan pihak-pihak seperti OJK, BEI, atau 

manajer investasi dalam pelatihan lanjutan untuk memberikan panduan langsung serta 

akses ke sumber daya terpercaya. 

3.Pembuatan modul lokal: Disusun modul edukasi investasi yang sederhana dan relevan 

dengan konteks desa, agar dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan pembelajaran 

mandiri. 

4.Penyebaran informasi ke masyarakat: Perangkat desa yang telah mendapatkan 

pelatihan diharapkan bisa menyampaikan kembali informasi yang diperoleh kepada 

masyarakat luas melalui kegiatan musyawarah desa, posyandu, ataupun pertemuan 

warga lainnya 
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